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ABSTRAK Article History  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Patron Klien, Jarak Pasar 

dan Harga Jual yang berperan dalam Pengambilan Keputusan 

Nelayan Menjual Ikan. faktor mana yang lebih dominan dalam 

mempengaruhi keputusan nelayan selama ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Patron Klien, Jarak 

Pasar dan Harga Jual Secara Parsial Maupun Simultan 

Terhadap Pengambilan Keputusan Nelayan Menjual Ikan. 

Jenis penelitian survei pendekatan kuantitatif. Analisis data 

regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan patron 

klien (X1),Jarak Pasar (X2) dan harga jual (X3) berpengaruh 

simultan dengan hasil 0.002175 (0.05) dan 0.3278 (>0.05), 

Harga Jual (X3) berpengaruh parsial terhadap Pengambilan 

Keputusan Nelayan dalam Menjual Ikan (Y) hasil hitung yaitu 

0.0002 (<0.05) hasil nilai Adjusted R Square sebesar 0.22 

disimpulkan sumbangan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan sebesar 22% 

sedangkan sisanya sebesar 78% dipengaruhi variabel lain. 
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ABSTRACT 

This research is motivated by Clients Patron, Market Distance 

and Selling Prices which play a role in Fishermen's Decision 

Making to Sell Fish. Which factors are more dominant in 

influencing fishermen's decisions so far? This research aims to 

determine the influence of client patrons, market distance and 

selling prices partially or simultaneously on fishermen's 

decision making to sell fish. Type of survey research 

quantitative approach. Multiple linear regression data 

analysis. The research results show that client patronage (X1), 

market distance (X2) and selling price (X3) have a 

simultaneous effect with a result of 0.002175 (<0.05). Client 

Patron (X1) and Market Distance (X2) have no partial effect 

on Fishermen’s Decision Making (Y), the calculated results 

are 0.8408 (>0.05) and 0.3278 (>0.05), Selling Price (X3) has 

a partial effect on Fisherman’s Decision Making in Selling 

Fish (Y) the calculated result is 0.0002 (<0.05) the result of 

the Adjusted R Square value is 0.22 it is concluded that the 

contribution of the independent variable’s influence on the 

dependent variable simultaneously is 22% while the remaining 

78% is influenced by other variables. 

Kata Kunci: Harga Jual; Jarak 

Pasar; Patron Klien; Pengambilan 

Keputusan 
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PENDAHULUAN 

Secara sosiologis, pola mata pencaharian nelayan yang sarat dengan ketidakpastian 

dapat menyebabkan berkembangnya relasi patron-klien dalam masyarakat tersebut (Novita 

Afriani, 2021). Relasi patron-klien merupakan hubungan sosial di mana satu pihak yang 

berada dalam posisi lebih kuat (patron) memberikan bantuan atau dukungan kepada pihak 

yang berada dalam posisi lebih lemah (klien), sehingga membuat kesulitan ekonomi dan 

ketergantungan yang tinggi antara nelayan dan tengkulak (Rifai Afriansyah, 2019).  Menjual 

ikan secara langsung ke Tempat Pelelangan Ikan (TPI) bisa menjadi solusi bagi nelayan untuk 

keluar dari monopoli tengkulak. Namun, jarak yang jauh antara lokasi penangkapan ikan dan 

TPI dapat menjadi hambatan bagi nelayan untuk mengakseis pasar tersebut (Fakhri Ali 

Murtadlo dkk, 2019). Faktor paling berpengaruh yang menyebabkan nelayan memilih 

menjual hasil tangkapan di luar TPI adalah perbedaan harga ikan yang ditawarkan oleh para 

pedagang pengumpul atau tengkulak dengan harga di TPI (Lily Alviana Ahza, 2022).  Di 

Desa Benua Anyar terdapat relasi patron klien yaitu beberapa nelayan yang meminjam modal 

kepada tengkulak dan untuk mencari ikan dengan perjanjian nelayan harus menjual hasil 

tangkapannya (ikan) kepada tengkulak, sedangkan nelayan yang tidak meminjam modal 

kepada tengkulak dan memakai modal sendiri untuk mencari ikan juga tetap menjual kepada 

tengkulak karena relasi ini sudah terjalin begitu lama yaitu kurang lebih 15 tahun sehingga 

membuat keputusan nelayan untuk terus menjual ikannya kepada tengkulak tersebut. Terdapat 

3 tengkulak di desa Benua Anyar dengan 50 nelayan yang mencari ikan dari 1.171 penduduk, 

Harga ikan yang dijual kepada tengkulak adalah rata-rata Rp 15.000/kg. Di kota Marabahan 

yang letaknya 14 KM dari desa Benua Anyar juga terdapat pasar yang memasarkan ikan atau 

tempat transaksi jual beli ikan dengan harga ikan saluang rata-rata 25.000/kg. Jarak pasar 

membuat keputusan nelayan untuk menjual ikan ke tengkulak dibandingkan ke pasar 

walaupun dengan harga yang murah. Dari teori Al Ghazali (2020) “seseorang yang tidak 

mendapatkan pembeli maka akan menjual produknya dengan harga yang lebih murah” (Jelita, 

2021). (hlm 29) namun yang terjadi di desa Benua Anyar menjual ikannya kepada tengkulak 

yang harganya lebih rendah dibandingkan menjual ke pasar yang harganya lebih tinggi. 

Padahal jika ingin mendapatkan laba lebih besar nelayan bisa menjual ikannya ke pasar.  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah Patron Klien, Jarak Pasar dan Harga 

Jual berpengaruh secara simultan maupun parsial terhadap pengambilan keputusan nelayan 

dalam menjual ikan. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda yang terdiri 

dari uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 

  

METODE PENELITIAN 

Jeiniis Peineiliitiian yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah peineiliitiian 

surveiii deingan peindeikatan kuantiitatiif. Menurut Neuman W Lawrence (2021) menyatakan 

“penelitian survei adalah penelitian kuantitatif”. Dalam penelitian survei, peneliti menanyakan 

ke beberapa orang (yang disebut dengan responden) tentang keyakinan, pendapat, 
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karakteristik suatu obyek dan perilaku yang telah lalu atau sekarang. Penelitian survei 

berkenaan dengan pertanyaan tentang keyakinan dan perilaku dirinya sendiri. Selanjutnya 

dinyatakan bahwa semua anggota sampel atau responden dalam penelitian survei menjawab 

pertanyaan yang sama. Penelitian survei mengukur nilai beberapa variabel, menguji beberapa 

hipotesis tentang perilaku, pengalaman dan karakteristik suatu obyek. Penelitian survei pada 

umumnya adalah penelitian korelasi (Sugiyono, 2021) 

Lokasii dalam peineiliitiian iinii dii Deisa Beinua Anyar Keicamatan Bakumpaii. Alasan meimiiliih 

lokasii iinii adalah beiradasarkan obseirvasii awal peineiliitii meineimukan adanya peirmasalahan dii 

deisa iinii yang biisa diiangkat seibagaii bahan peineiliitiian dan diiteimukan adanya peirbeidaan teiorii 

deingan fakta dii lapangan. Peineiliitii juga meineimukan narasumbeir yang teipat dan seisuaii untuk 

meimeinuhii data peineiliitiian seicara mudah dan eifiisiiein. Seilaiin iitu juga biisa meimangkas atau 

meingheimat biiaya transportasii peineiliitii. Populasii yang diigunakan pada peineiliitiian iinii adalah 

neilayan yang meincarii iikan dii Deisa Beinua Anyar Keicamatan Bakumpaii seibanyak 50 orang. 

Menurut Tatang M. Amirin (2015) “subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh 

keterangan” (M. Abdullah, 2015), subjek peineiliitiian iinii adalah nelayan di Desa Benua Anyar. 

Menurut Sugiyono (2021) “objek penelitian adalah objek yang memiliki sifat atau atribut 

orang. Objek tersebut ada karena ditentukan oleh si peneliti dengan tujuan untuk mencari 

jawaban dari penelitian”, objeik dalam peineiliitiian iinii adalah patron kliiein, jarak pasar , harga 

jual dan peingambiilan keiputusan  neilayan dii Deisa Beinua Anyar keic. Bakumpaii. 

Data yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah peingambiilan keiputusan. Sumbeir data 

dalam peineiliitiian iinii adalah neilayan yang ada dii deisa Beinua Anyar Keicamatan Bakumpaii dan 

data dalam peineiliitiian iinii diipeiroleih seicara langsung meilaluii kueisiioneir keipada neilayan dii deisa 

Beinua Anyar Keicamatan Bakumpai. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

kuesioner (angket). 

Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert.Skala likert ialah 

skala yang didasarkan pada penjumlahan sikap responden dalam merespon pertanyaan 

berkaitan dengan indikator-indikator suatu konsep atau variabel yang sedang diukur. Dalam 

hal ini, responden diminta untuk menyatakan setuju atau tidak setuju terhadap setiap 

pernyataan. Skala likert lazim menggunakan lima titik dengan label netral pada posisi tengah 

(ketiga) (R. Hastinah, 2022) 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah  

1. Uji validitas 

2. Uji reabilitas 

3. Uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas) 

4. Uji hipotesis (Uji T, Uji F dan analisis koefisien determinan) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

No Variabel Item 
Validitas 

Rhitung Rtabel Ket 

1 Patron Kliiein (X1) 

X1.1 0.532 0.284 Valiid 

X1.2 0.596 0.284 Valiid 

X1.3 0.437 0.284 Valiid 

X1.4 0.686 0.284 Valiid 

X1.5 0.738 0.284 Valiid 

X1.6 0.531 0.284 Valiid 

2 Jarak Pasar (X2) 

X2.1 0.393 0.284 Valiid 

X2.2 0.874 0.284 Valiid 

X2.3 0.813 0.284 Valiid 

X2.4 0.858 0.284 Valiid 

3 Harga Jual (X3) 

X3.1 0.81 0.284 Valiid 

X3.2 0.796 0.284 Valiid 

X3.3 0.804 0.284 Valiid 

X3.4 0.332 0.284 Valiid 

X3.5 0.694 0.284 Valiid 

X3.6 0.483 0.284 Valiid 

4 
Peingambiilan Keiputusan 

(Y) 

Y.1 0.674 0.284 Valiid 

Y.2 0.863 0.284 Valiid 

Y.3 0.825 0.284 Valiid 

Y.4 0.302 0.284 Valiid 

Y.5 0.881 0.284 Valiid 

Y.6 0.651 0.284 Valiid 

Dari data diatas niilai Rhitung dari semua item pernyataan lebih besar dari Rtabel 

(0,284). Maka hasiil uji validitas menunjukkan semua butir item dinyatakan valid. 
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Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Crocbach 
Nilai Standar 

Realibility 
Keterangan 

Patron Kliiein (X1) 0,865 0,60  Reiliiabeil 

Jarak Pasar (X2) 0,794 0,60 Reiliiabeil 

Harga Jual (X3) 0,831 0,60 Reiliiabeil 

Peingambiilan Keiputusan 

(Y) 
0,852 0,60 Reiliiabeil 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil pengujian menunjukkan semua variable 

nilainya lebih besar dari nilai Cronbach-alpha yaitu lebih besar dari 0,60. Jadi semua variable 

dapat dikatakan reliabel. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan nilai signifikan yang ditunjukkan pada tabel diatas sebesar 

0,070557 dapat dinyatakan bahwa data ini berdistribusi normal karena nilainya lebih 

besar dari 0,05 maka telah memenuhi asumsi normalitas. 

b) Uji Multikoliniearitas 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan tabel diatas nilai VIiF 1,027 untuk variable patron klien, 1.125 

untuk variable jarak pasar dan 1.40 untuk variabel harga jual yang berarti lebih kecil 

dari 10. Hal ini menunjukkan hasil tidak adanya terjadi gejala multikolinearitas. 

c) Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan pada gambar hasil dari Obs*R-squareid adalah 0.0508 yang 

berarti > 0.05 sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Uji Hipotesis 

a. Analisis Uji T 

• Variabeil X1 memiliki nilai t-Statistik sebesar 0.201986 dengan nilai Prob. 

(signifikansi) sebesar 0.8408 (>0.05) maka bisa ditarik kesimpulan bahwa 

variabeil X1 tiidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 

• Variabel X2 memiliki t-Statistik sebesar 0.989170 dengan nilai Prob. 

(signifikansi) sebesar 0.3278 (>0.05) maka bisa di tarik kesimpulan bahwa 

variabel X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y.  

• Variabel X3 memiliki t-Statistik sebesar 4.093643 dengan nilai Prob. 

(signifikansi) sebesar 0.0002 (<0.05) maka bisa ditarik kesimpulan bahwa 

variabel X3 berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 

b. Analisis Uji F 

• Diketahui nilai F-Statistic sebesar 5.666098 dengan nilai Prob. (F-statistic) 

sebesar 0.002175 (<0.05) maka bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel 

independen (X) berpengaruh signifikan secara simultan (bersamaan) terhadap 

variabel dependen (Y). 
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c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,22 maka berkesimpulan bahwa 

sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan 

(bersamaan) sebesar 22% sedangkan sisanya sebesar 78% dipengaruhi varibel lain 

diluar penelitian ini, 

Analisi Data 

1. Patron Klien, Jarak Pasar dan Harga Jual berpengaruh secara simultan terhadap 

Pengambilan Keputusan Nelayan dalam Sistem Penjualan Ikan di Desa Benua Anyar 

Kec. Bakumpai. Hasil ini dapat dilihat pada hasil uji F yang menghasilkan nilai F-

Statistic sebesar 5.666098 dengan nilai Prob. (F-statistic) sebesar 0.002175 (0.05).  

2. Patron Klien tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Pengambilan Keputusan 

Nelayan dalam Sistem Penjualan Ikan di Desa Benua Anyar Kec. Bakumpai. Hal ini 

berarti terjadi perbedaan dari penelitian terdahulu oleh Dwi Jayanti yang berjudul 

“Komparasi Pendapatan Antara Nelayan Swadana dengan Nelayan Modal dari 

Tengkulak di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Jayanti” yang memiliki hasil penelitian 

bahwa patron klien atau tengkulak memiliki keterlibatan dalam penjualan ikan nelayan 

sedangkan di desa Benua Anyar patron klien ternyata tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penjualan ikan nelayan (Desy Dwi Djayanti, 2019). Dan berbeda dari teori 

yang disampaikan oleh Foster bahwa Modal pinjaman dari patron yang diberikan 

tersebut merupakan ikatan bagi nelayan sebagai langkah awal melakukan hubungan 

patron-client, sehingga akan menyebabkan nelayan harus menjual semua ikan yang di 

dapatnya kepada tengkulak (Ward Edwards, 1954).  

3. Jarak Pasar tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengambilan keputusan 

nelayan dalam menjual ikan di desa Benua Anyar kec. Bakumpai. Hal ini dapat dilihat 

dari variabel X2 memiliki t-Statistik sebesar 0.989170 dengan nilai Prob. (signifikansi) 

sebesar 0.3278 (>0.05). Hal ini berarti terjadi perbedaan dengan penelitian terdahulu 

oleh Noviana Citra Dewayan yang berjudul “Analisis pemasaran ikan laut segar dii 

Kabupaten Cilacap” (Noviana Citra Dewayanti, 2003). Dan berbeda dari teori yang 

disampaikan oleh Gustinus bahwa Pendapatan nelayan disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya ialah faktor sosial dan ekonomi yang terdiri dari modal dan biaya 

produksi. Salah satunya ialah ketersedian bahan bakar minyak (BBM). Hal ini 

menyebabkan ongkos produksi untuk melaut menjadi naik. Sehingga nelayan lebih 

memilih menjual di lokasi yang jarak tempuhnya tidak terlalu jauh agar tidak perlu 

mengeluarkan biaya lagi (Daniel Gustinus Aryanto dkk, 2017). 

4. Harga Jual berpengaruh secara signifikan terhadap pengambilan keputusan nelayan 

dalam menjual ikan di desa Benua Anyar kec. Bakumpai. Hal ini dapat dilihat dari 

variabel X3 memiliki t-Statistik sebesar 4.093643 dengan nilai Prob. (signifikansi) 

sebesar 0.0002 (<0.05). hal ini berarti sejalan dengan penelitian terdahulu Retno 

Muninggar, Dinarwan, dan Cici Anggara dengan judul “Faktor yang Mempengaruhi 

Nelayan Menjual Hasil Tangkapan di Luar TPI Lampasing : Sebuah Tinjauan 
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Kebijakan” yang memiliki hasil penelitian bahwa harga jual ikan yang paling 

berpengaruh (Retno Muninggar dkk, 2013). dan sesuai dengan teori yang disampaikan 

oleh Gregory Lewis, mengutip Achmad, menyatakan bahwa Tengkulak membeli ikan 

dalam jumlah besar para nelayan dengan harga yang sekecil mungkin agar dapat dijual 

di pasar untuk mendapatkan keuntungan yang cukup besar bagi tengkulak. Sehingga 

hal ini menjadi pertimbangan bagi nelayan untuk memutuskan kemana menjual 

(Kyoto Kacho, 2014). 

5. Variabel yang paling dominan adalah variabel Harga Jual. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil nilai Adjusted R Aquare sebesar 0.22 maka berkesimpulan bahwa sumbangan 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultas (bersamaan) 

sebesar 22% sedangkan sisanya sebesar 78% dipengaruhi variabel lain diluar 

penelitian ini. Dan karena dari ketiga variabel yang berpengaruh hanya harga jual 

sudah pasti variabel yang paling dominan mempengaruhi adalah variabel harga jual. 

Analisis Islam 

Berdasarkan Q.S Al-Maidah ayat 2 tengkulak yang berperan sebagai penolong bagi 

nelayan harus mempunyai etika moral dan tidak memikirkan keuntungan sendiri yang bisa 

merugikan nelayan. Dalam konteks ini, Islam menekankan pada etika dan moral dalam 

berbisnis, agar keuntungan yang dihasilkan tidak semata-mata untuk kepentingan individu, 

tetapi juga untuk kemaslahatan bersama dan berkontribusi pada masyarakat secara positif. 

Dengan demikian, ekonomi dalam Islam bukan hanya tentang mencari keuntungan pribadi, 

tetapi juga tentang menjalankan prinsip-prinsip keadilan, tolong-menolong, dan kemaslahatan 

bagi seluruh umat manusia. 

َ شَدِيْدُ الْعِقَابِ  َ ۗاِنَّ اللّٰه  وَلََ تعََاوَنوُْا عَلَى الَِْ ثمِْ وَالْعدُوَْانِ وَۖاتَّقوُا اللّٰه

Artinya “Dan tolong-meinolonglah kamu dalam (meingeirjakan) keibajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-meinolong dalam beirbuat dosa dan peilanggaran. Dan beirtakwalah 

kamu keipada Allah, seisungguhnya Allah amat beirat siksa-Nya” (Yoesrizal M Yoesoef, 

2017) 

Perilaku tengkulak yang menolong dan menjalin kerja sama dengan nelayan tidak salah 

namun harus sesuai ajaran islam dengan tidak menyusahkan atau merugikan nelayan dengan 

harga yang terlalu murah dan selalu berlandaskan dengan kemashlahatan bersama seperti 

yang ditekanankan pada Q.S Al-Maidah ayat 2 ini.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari penelitian ini dapat dijelaskan sebagai beriikut; 1) Dari hasil penelitian ini 

mampu membuktiikan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Hasil dari uji yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa variabel patron klien, jarak pasar dan harga jual secara 

simultan berpengaruh terhadap pengambilan kepetusan nelayan dalam sistem penjualan ikan 

di Desa Benua Anyar kec. Bakumpai. Hal ini dari hasil uji F dengan nilai 0.002175 < 0.05, 2) 
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Pada peingujian hipotesis penelitian iini membuktikan patron klien (X1) peingujian hipotesis 

patron klien (X1) terhadap pengambilan keputusan nelayan dalam menjual ikan secara 

langsung berdasarkan hasil uji diatas memperoleih nilai 0.8408 (>0.05). Maka dari itu 

kesimpulannya Hα diitolak  Ho diterima, berarti variiabeil patron kliiein tiidak meimpunyaii 

peingaruh teirhadap peingambiilan keiputusan neilayan dalam meinjual iikan. Untuk jarak pasar 

(X2) teirhadap peingambiilan keiputusan neilayan dalam meinjual iikan seicara langsung 

beirdasarkan hasiil ujii diiatas meimpeiroleih niilaii 0.3278 (>0.05) maka keisiimpulannya Hα diitolak  

Ho diiteiriima, beirartii jarak pasar tiidak meimpunyaii peingaruh teirhadap peingambiilan keiputusan 

neilayan dalam meinjual iikan. Dan variiabeil harga jual (X3) teirhadap peingambiilan keiputusan 

neilayan dalam meinjual iikan seicara langsung beirdasarkan hasiil ujii diiatas meimpeiroleih niilaii 

0.0002 (<0.05) maka keisiimpulannya Hα diiteiriima Ho diitolak, beirartii variiabeil harga jual 

meimpunyaii peingaruh teirhadap peingambiilan keiputusan neilayan dalam meinjual iikan. 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dan keisiimpulan yang teilah diipeiroleih masiih teirdapat 

banyak keikurangan dalam peineiliitiian iinii. Untuk iitu peineiliitii meimbeiriikan saran agar diigunakan 

untuk bahan peirtiimbangan dan peinyeimpurnaan peineiliitiian seilanjutnya yang teirkaiit deingan 

peineiliitiian sama. Maka saran yang diibeiriikan seibagaii beiriikut; 1) Bagii neilayan, diiharapkan 

neilayan dii deisa Beinua Anyar keic. Bakumpaii leibiih meimpeirtiimbangkan lagii peingambiilan 

keiputusan dalam meinjual iikan agar keiuntungan yang dii dapatkan pun biisa diimaksiimalkan. 

Kemudian diiharapkan pula neilayan dii Deisa Beinua Anyar yang masiih meimbutuhkan modal 

darii teingkulak dapat meimiiliikii modal seindiirii suatu saat agar tiidak adanya keiteiriikatan 

peinjualan deingan teingkulak, 2) Bagii peineiliitii seilanjutnya, peineiliitiian iinii diiharapkan dapat 

meinjadii salah satu tambahan reifeireinsii meingeinaii peingambiilan keiputusan neilayan bagii peineiliitii 

seilanjutnya teirtariik untuk meineiliitii topiic yang seijeiniis yaiitu patron kliiein, jarak pasar dan harga 

jual teirhadap peingambiilan keiputusan neilayan dalam siisteim peinjualan iikan. Kemudian 

peineiliitii seilanjutnya dapat meineiliitii variiabeil laiin yang meimpeingaruhii peingambiilan keiputusan 

neilayan dii Deisa Beinua Anyar keic. Bakumpaii yang tiidak teircantum pada peineiliitiian iinii. Dan 

juga peineiliitii seilanjutnya dapat meineiliitii meinggunakan meitodei reigreisii logiistiik pada peineiliitiian 

seilanjutnya untuk meingeitahuii peingambiilan keiputusan neilayan dalam siisteim peinjualan iikan. 
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